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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bertolak dari uraian-uraian pada hasil dan pembahasan di atas maka 

kesimpulannya adalah sebagai berikut : 

1. urgensi metode tutor sebaya dalam pengajian al-Qur’an di Majelis Ta’lim 

Nurul At-Takwa di Dusun Tahoku Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah ternyata sangat baik karena mampu meningkatkan bacaan al-Qur’an 

dengan baik, para ibu majelis sangat antusias dan merasa terbantukan, 

sehingga dengan adanya penerapan metode tutor sebaya ini sebagian besar 

majelis ta’lim Nurul At-Takwa sudah bisa membaca al-Qur’an kecuali pada 

ketepatan mahraznya, dan kesesuaian hukum bacaan yang masih harus 

diperbaiki, namun karena keterbatasan waktu yang peneliti peroleh dalam 

penelitian ini sehingga peneliti belum melihat ketepatan mahraznya, dan 

kesesuaian hukum bacaan kecuali bagi mereka yang sudah bisa membaca al-

Qur’an sejak awal sedangkan yang masih belajar belum tampak peneliti 

temukan. 

2. Faktor pendukung urgensi metode tutor sebaya dalam pengajian al-Qur’an di 

Majelis Ta’lim Nurul At-Takwa di Dusun Tahoku Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah adalah 1), adanya kedekatan individual 2), adanya 

faktor keluarga dan 3), faktor berikutnya karena ada ibu-ibu majelis yang 

sudah bisa membaca al-Qur’an dengan baik. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah 1), waktu yang terbatas dan 2), yang bisa mengajar 
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bacaan al-Qur’an hanya sedikit sehingga mereka kewalahan mengajar para 

ibu-ibu yang jumlahnya banyak juga dengan pemahaman yang berbeda-beda. 

 

 

B. Saran. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni: 

1. Bagi kepala dusun dan tokoh agama Dusun Tahoku Negeri Hila Kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah dapat memberikan motivasi dan 

pembinaan kepada mereka ibu-ibu Jama’ah Majelis Ta’lim Nurul At-Takwa 

dalam pembelajaran al-Qur’an sehingga tingkat keberhasilan pemberantasan 

al-Qur’an dapat tercapai dengan maksimal seperti di Jama’ah Majelis Ta’lim 

Nurul At-Takwa di Dusun Tahoku  dan perlu adanya kaderisasi guru 

pembelajaran al-Qur’an sehingga pemberantasan buta huruf al-Qur’an dapat 

terus berlanjut. 

2. Bagi guru Jama’ah Majelis Ta’lim Nurul At-Takwa di Dusun Tahoku  agar 

dapat meningkatkan kualitas cara mengajar dan dapat menguasai berbagai 

macam metode sehingga dalam proses belajar mengajar peserta didik tidak 

merasa bosan dan lebih semangat dalam meningkatkan keilmuan terutama 

ilmu al-Qur’an. 

 

 


